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Abstrak 

Peningkatan motivasi karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong produktivitas 

dan kinerja organisasi, terutama dalam lingkungan berbasis komunitas. Sistem reward dan recognition 

telah diidentifikasi sebagai salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan 

karyawan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan sistem reward dan recognition 

yang optimal melalui kajian literatur. Dengan menggunakan metode literature review, artikel ini 

mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang telah terbukti efektif dalam berbagai organisasi, 

termasuk reward berbasis kinerja, penghargaan intrinsik, dan pengakuan yang relevan dengan budaya 

komunitas. Hasil kajian menunjukkan bahwa kombinasi antara penghargaan finansial dan non-

finansial mampu menciptakan keseimbangan dalam mendorong kinerja karyawan sekaligus menjaga 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Selain itu, pelaksanaan sistem yang transparan dan inklusif sangat 

penting untuk meningkatkan kepercayaan dan rasa memiliki di kalangan karyawan. Artikel ini 

menyimpulkan bahwa pengembangan sistem reward dan recognition yang disesuaikan dengan nilai-

nilai komunitas dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan kinerja 

karyawan. 

Kata Kunci: Reward Dan Recognition, Motivasi Karyawan, Lingkungan Komunitas. 

 

Abstract 

Employee motivation is a key factor in driving productivity and organizational performance, 

particularly in community-based environments. Reward and recognition systems have been identified 

as an effective strategy to enhance employee motivation and satisfaction. This article aims to analyze 

the development of optimal reward and recognition systems through a literature review. By using this 

method, the article identifies approaches that have been proven effective in various organizations, 

including performance-based rewards, intrinsic rewards, and recognition aligned with community 

culture. The findings reveal that a combination of financial and non-financial rewards can create a 

balance in driving employee performance while maintaining high job satisfaction. Furthermore, the 

implementation of a transparent and inclusive system is crucial for enhancing trust and a sense of 

belonging among employees. This article concludes that developing reward and recognition systems 

tailored to community values can significantly impact employee motivation and performance 

positively. 

Keywords: Reward And Recognition, Employee Motivation, Community Environment. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem reward dan recognition telah menjadi salah satu strategi penting dalam manajemen 

sumber daya manusia, khususnya dalam mendorong motivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang 

optimal. Menurut penelitian oleh Wang et al., (2024), sistem ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas tetapi juga membantu menciptakan suasana kerja yang positif. Selain itu, studi lain 

menunjukkan bahwa penghargaan yang diberikan secara terstruktur dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi (Alkandi et al., 2023). 

Dalam konteks lingkungan komunitas, implementasi sistem reward dan recognition menghadapi 

tantangan unik karena karakteristik budaya dan sosial yang khas. Penelitian oleh Brizga & Vijaikis, 

(2024) mengungkapkan bahwa penghargaan intrinsik, seperti pengakuan atas kontribusi individu, 
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lebih efektif dalam konteks komunitas dibandingkan penghargaan finansial semata. Hal ini didukung 

oleh studi lain yang menunjukkan bahwa penghargaan yang relevan dengan nilai-nilai komunitas 

cenderung memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap motivasi (Liang et al., 2023). 

Motivasi karyawan merupakan elemen penting dalam memastikan keberhasilan organisasi, 

terutama dalam lingkungan berbasis komunitas yang sering kali mengandalkan semangat kolektif dan 

partisipasi aktif. Sebuah studi oleh Yang et al., (2022) mengungkapkan bahwa penghargaan yang 

didasarkan pada kebutuhan emosional dan sosial karyawan lebih efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan mereka. Selain itu, penelitian oleh Vuong & Nguyen., (2022) menunjukkan bahwa 

pengakuan terhadap kinerja individu dapat memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi. 

Meskipun banyak studi yang menyoroti pentingnya sistem reward dan recognition, 

implementasinya dalam lingkungan komunitas sering kali kurang optimal. Penelitian oleh elazquez-

Salazar & DelaTorre-Diaz (2024) menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang kebutuhan 

spesifik komunitas dapat menghambat efektivitas penghargaan yang diberikan. Selain itu, survei oleh 

Zhang et al., (2024) mengungkapkan bahwa sistem yang tidak transparan dapat menimbulkan 

ketidakpuasan dan menurunkan kepercayaan karyawan terhadap organisasi. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana sistem reward dan recognition 

dapat dikembangkan secara efektif untuk memotivasi karyawan dalam lingkungan komunitas. Melalui 

pendekatan literature review, artikel ini akan mengeksplorasi berbagai strategi yang telah terbukti 

efektif di berbagai konteks organisasi, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan sistem 

yang relevan dengan nilai-nilai komunitas. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

bagi organisasi yang beroperasi di lingkungan berbasis komunitas untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait dengan sistem penghargaan di lingkungan 

komunitas. Melalui analisis literatur yang komprehensif, artikel ini akan mengidentifikasi tantangan, 

peluang, dan strategi terbaik dalam penerapan sistem reward dan recognition untuk mendukung 

motivasi karyawan secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk menganalisis pengembangan sistem 

reward dan recognition dalam memotivasi karyawan di lingkungan komunitas. Literature review 

dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan mengintegrasi temuan-

temuan terkini dari berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi artikel-artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang diterbitkan sejak 

tahun 2019, yang relevan dengan konsep reward dan recognition, motivasi karyawan, serta pengaruh 

budaya komunitas terhadap sistem penghargaan. Dengan metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

tren, tantangan, dan pendekatan terbaru dalam implementasi sistem penghargaan di berbagai 

organisasi. 

Proses penelitian dimulai dengan pencarian literatur menggunakan database akademik seperti 

Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Artikel yang dipilih memiliki kriteria relevansi dengan 

topik, kualitas metodologi yang digunakan, serta kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 

teori dan praktik terkait sistem reward dan recognition. Literatur yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara sistematis untuk menemukan kesamaan dan perbedaan dalam penerapan sistem penghargaan di 

berbagai jenis organisasi, terutama yang beroperasi dalam lingkungan komunitas. Selain itu, artikel-

artikel tersebut juga dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

sistem penghargaan dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

karyawan di lingkungan komunitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Penghargaan Finansial dan Non-Finansial dalam Meningkatkan Motivasi 

Karyawan 

Berdasarkan kajian literatur, kombinasi antara penghargaan finansial dan non-finansial terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi karyawan. Penghargaan finansial seperti bonus, gaji tambahan, 

atau insentif lainnya memberikan dorongan langsung kepada karyawan untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Sementara itu, penghargaan non-finansial, seperti pengakuan sosial atau penghargaan 

simbolis, juga memainkan peran penting dalam membangun rasa apresiasi dan kepuasan kerja. 
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Menurut Elrayah & Semlali (2023), sistem penghargaan yang menggabungkan kedua jenis 

penghargaan ini dapat menciptakan keseimbangan yang efektif antara motivasi jangka pendek dan 

jangka panjang. 

Penghargaan finansial memberikan insentif langsung yang berfungsi untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan secara cepat. Sejumlah studi menunjukkan bahwa kompensasi finansial yang 

kompetitif menjadi salah satu faktor utama yang memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras dan 

lebih efisien (Park et al., 2022). Namun, penghargaan finansial saja tidak cukup untuk menjaga 

motivasi dalam jangka panjang. Penelitian oleh Silva et al., (2024) menunjukkan bahwa penghargaan 

non-finansial yang berupa pengakuan atas kontribusi dan pencapaian individu dapat memperkuat 

ikatan emosional antara karyawan dan organisasi. 

Dalam konteks komunitas, penghargaan non-finansial sering kali lebih efektif. Hal ini karena 

budaya komunitas yang cenderung menghargai hubungan sosial dan kerjasama lebih daripada hanya 

hasil individu. Penghargaan yang bersifat intrinsik, seperti pengakuan atas kontribusi yang bermanfaat 

bagi kelompok atau komunitas, dapat meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, sistem penghargaan yang menggabungkan kedua jenis penghargaan 

ini perlu diterapkan dengan seimbang untuk mencapai hasil yang optimal. 

Pengaruh Penghargaan Intrinsik terhadap Kepuasan dan Keterlibatan Karyawan 

Penghargaan intrinsik, seperti penghargaan atas pengembangan diri atau pengakuan atas upaya 

individu, memiliki pengaruh besar terhadap kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan. Menurut 

penelitian oleh Camilleri (2021), penghargaan yang memberikan kepuasan pribadi dan pengakuan 

sosial dapat memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi. Ini berbanding terbalik dengan 

penghargaan ekstrinsik yang lebih berfokus pada insentif finansial, yang cenderung hanya 

memberikan kepuasan sementara. 

Penghargaan intrinsik dalam bentuk pengakuan terhadap pencapaian pribadi atau kontribusi 

terhadap tujuan bersama sangat relevan dalam lingkungan komunitas Hsieh et al., (2024) 

mengungkapkan bahwa penghargaan intrinsik lebih efektif dalam menciptakan rasa tanggung jawab 

dan kepemilikan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini karena penghargaan semacam ini tidak 

hanya terkait dengan hasil pekerjaan, tetapi juga dengan proses dan kontribusi pribadi yang dilakukan 

oleh individu tersebut untuk kelompok atau organisasi. 

Penerapan penghargaan intrinsik dalam lingkungan komunitas dapat menciptakan rasa 

kebersamaan yang kuat di antara anggota komunitas. Sebuah studi oleh Ispiryan et al., (2024) 

menunjukkan bahwa penghargaan berbasis pengakuan sosial dan moral, seperti pengakuan atas 

dedikasi terhadap visi komunitas, dapat memotivasi individu untuk terus berpartisipasi aktif dan 

bekerja bersama dalam mencapai tujuan kolektif. Oleh karena itu, penghargaan intrinsik memiliki 

peran sentral dalam membangun keterlibatan karyawan yang lebih dalam, terutama di lingkungan 

berbasis komunitas yang menekankan hubungan sosial. 

Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem Reward dan Recognition 

Kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi sistem 

reward dan recognition. Menurut penelitian oleh Shah et al., (2022), pemimpin yang dapat 

memberikan pengakuan dan penghargaan secara adil dan transparan akan lebih mudah dalam 

membangun hubungan positif dengan karyawan. Hal ini berdampak langsung pada tingkat motivasi 

dan kepuasan kerja karyawan yang lebih tinggi. Dalam konteks komunitas, pemimpin yang memahami 

kebutuhan sosial dan emosional karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan 

mendukung. 

Kepemimpinan yang kuat dan transparan dalam memberikan penghargaan dapat meningkatkan 

rasa saling percaya di antara anggota tim atau organisasi. Sebuah penelitian oleh Li et al., (2019) 

menunjukkan bahwa pemimpin yang adil dan mampu memberikan penghargaan berdasarkan 

pencapaian yang nyata akan lebih dihargai oleh karyawan. Dalam konteks komunitas, pemimpin yang 

tidak hanya fokus pada kinerja individu tetapi juga menghargai kontribusi sosial dan kolektif akan 

lebih berhasil dalam mengelola dinamika kelompok dan memperkuat motivasi. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Cheng et al., (2023) menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional, yang melibatkan pemberian inspirasi dan motivasi kepada karyawan, dapat 

meningkatkan efektivitas sistem reward dan recognition. Kepemimpinan yang berfokus pada 

pengembangan individu dan pencapaian tujuan bersama akan menciptakan iklim organisasi yang lebih 

produktif dan memotivasi karyawan untuk memberikan kontribusi lebih besar dalam pencapaian visi 

komunitas. 
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Transparansi dan Kejelasan dalam Sistem Reward dan Recognition 

Transparansi dalam pemberian penghargaan merupakan faktor kunci yang dapat meningkatkan 

efektivitas sistem reward dan recognition. Menurut Afrin et al., (2023), sistem yang tidak jelas atau 

kurang transparan dapat menimbulkan ketidakpuasan dan mempengaruhi motivasi karyawan secara 

negatif. Dalam lingkungan komunitas, di mana hubungan sosial memainkan peran penting, 

ketidakjelasan dalam penghargaan dapat merusak kepercayaan di antara anggota komunitas. 

Sistem penghargaan yang jelas dan terbuka tidak hanya meningkatkan rasa keadilan tetapi juga 

mendorong karyawan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini 

relevan dalam konteks komunitas di mana penghargaan tidak hanya diberikan berdasarkan pencapaian 

individu tetapi juga kontribusi terhadap tujuan kolektif. Dengan adanya transparansi, anggota 

komunitas dapat merasa dihargai dengan cara yang adil dan terbuka. 

Keberhasilan sistem reward dan recognition juga tergantung pada komunikasi yang efektif 

mengenai kriteria penghargaan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengumuman tentang 

penghargaan dan kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja karyawan dapat memperkuat persepsi 

keadilan dalam organisasi. Dalam komunitas, di mana banyak anggota yang berinteraksi, kejelasan 

dalam pemberian penghargaan dapat membantu mencegah konflik dan meningkatkan rasa saling 

menghargai. 

Pengaruh Budaya Komunitas terhadap Implementasi Sistem Reward dan Recognition 

Budaya komunitas memiliki pengaruh besar terhadap implementasi sistem reward dan 

recognition. Penelitian oleh Moon et al., (2023) menyebutkan bahwa dalam lingkungan komunitas 

yang berbasis pada nilai-nilai kolektivisme, penghargaan yang lebih mengutamakan kontribusi sosial 

dan kesejahteraan kelompok cenderung lebih diterima dengan baik oleh anggota komunitas. Oleh 

karena itu, sistem penghargaan dalam komunitas harus disesuaikan dengan nilai-nilai yang ada dalam 

kelompok tersebut agar lebih efektif. 

Budaya komunitas yang inklusif dan berbasis pada hubungan interpersonal yang erat 

memungkinkan penghargaan dalam bentuk sosial dan simbolis untuk lebih dihargai. Budaya yang 

menghargai keterlibatan sosial, penghargaan yang mencerminkan pengakuan terhadap kontribusi 

sosial akan lebih memotivasi anggota komunitas untuk bekerja sama. Penghargaan yang tidak hanya 

berfokus pada hasil individu tetapi juga pada kontribusi sosial cenderung memperkuat ikatan antar 

anggota dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. 

Dalam lingkungan komunitas, penghargaan yang berbasis pada nilai kolektif dan sosial 

memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan penghargaan yang bersifat individualistik. 

Penghargaan yang diberikan dalam konteks yang menghargai kolaborasi dan kerja sama lebih mampu 

meningkatkan keterlibatan anggota komunitas dan memotivasi mereka untuk berkontribusi lebih aktif 

dalam tujuan bersama. Oleh karena itu, penerapan sistem penghargaan yang memperhatikan nilai-nilai 

budaya komunitas sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. 

Pentingnya Evaluasi dan Penyesuaian Sistem Reward dan Recognition 

Evaluasi dan penyesuaian sistem reward dan recognition secara berkala sangat penting untuk 

memastikan bahwa penghargaan yang diberikan tetap relevan dan efektif dalam memotivasi karyawan. 

Penelitian oleh Bah et al., (2024) menunjukkan bahwa sistem penghargaan yang tidak dievaluasi dan 

disesuaikan dengan perubahan kebutuhan dan dinamika organisasi akan kehilangan efektivitasnya. 

Dalam konteks komunitas, evaluasi ini menjadi lebih penting karena kebutuhan sosial dan emosional 

anggota komunitas dapat berubah seiring waktu. 

Evaluasi yang dilakukan secara rutin dapat membantu organisasi untuk mengidentifikasi aspek-

aspek sistem penghargaan yang perlu diperbaiki. Organisasi yang melakukan penyesuaian sistem 

penghargaan berdasarkan umpan balik dari karyawan akan memiliki tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi dan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi organisasi atau komunitas untuk 

secara aktif mengumpulkan umpan balik dari karyawan dan menyesuaikan sistem penghargaan sesuai 

dengan perubahan kebutuhan dan harapan mereka. 

Evaluasi juga memungkinkan organisasi untuk memastikan bahwa penghargaan diberikan 

secara adil dan efektif. Penyesuaian sistem penghargaan berdasarkan hasil evaluasi dapat 

meningkatkan persepsi keadilan di antara karyawan dan memperkuat motivasi mereka untuk 

berkontribusi lebih banyak. Dalam komunitas, penyesuaian ini juga dapat memperkuat hubungan antar 

anggota dengan memberikan penghargaan yang lebih sesuai dengan kontribusi sosial mereka. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem reward dan 

recognition memiliki peran yang sangat penting dalam memotivasi karyawan, baik dalam lingkungan 

kerja perusahaan maupun komunitas. Penghargaan yang diberikan dalam bentuk finansial dan non-

finansial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja dan keterlibatan 

karyawan. Penghargaan finansial cenderung memberikan dorongan jangka pendek, sementara 

penghargaan non-finansial, seperti pengakuan sosial dan penghargaan intrinsik, mampu meningkatkan 

keterikatan emosional dan komitmen jangka panjang karyawan terhadap organisasi atau komunitas 

mereka. Oleh karena itu, penggabungan kedua jenis penghargaan ini secara seimbang dapat 

menciptakan sistem motivasi yang lebih efektif. 

Selain itu, kepemimpinan yang transparan dan adil dalam memberikan penghargaan merupakan 

faktor kunci yang dapat meningkatkan efektivitas sistem reward dan recognition. Pemimpin yang 

mampu mengkomunikasikan dengan jelas kriteria penghargaan dan memberikan pengakuan atas 

kontribusi individu maupun sosial dapat memperkuat ikatan antara karyawan dan organisasi. 

Kepemimpinan yang berbasis pada penghargaan intrinsik juga mampu meningkatkan rasa tanggung 

jawab sosial dan kepuasan kerja karyawan, yang sangat relevan dalam lingkungan komunitas yang 

mengutamakan nilai kolaborasi dan kerja sama. 

Terakhir, pentingnya evaluasi dan penyesuaian terhadap sistem penghargaan secara berkala 

menjadi kunci dalam mempertahankan efektivitasnya. Organisasi perlu melakukan evaluasi rutin 

untuk memastikan bahwa sistem penghargaan yang diterapkan sesuai dengan perkembangan 

kebutuhan dan dinamika yang terjadi. Penyesuaian yang dilakukan berdasarkan umpan balik dari 

karyawan dapat memastikan bahwa penghargaan yang diberikan tetap relevan, adil, dan memotivasi 

karyawan untuk berkontribusi lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, evaluasi berkelanjutan harus 

menjadi bagian integral dalam setiap sistem reward dan recognition yang diterapkan di organisasi atau 

komunitas. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, disarankan agar organisasi dan komunitas 

mengintegrasikan sistem penghargaan yang menggabungkan penghargaan finansial dan non-finansial, 

dengan memberikan perhatian lebih pada penghargaan intrinsik yang mencerminkan pengakuan atas 

kontribusi sosial dan pencapaian pribadi. Penghargaan tersebut harus diberikan dengan transparansi 

penuh, diikuti oleh komunikasi yang jelas mengenai kriteria dan mekanisme pemberian penghargaan. 

Selain itu, organisasi perlu menyesuaikan sistem penghargaan dengan budaya dan nilai-nilai yang ada 

dalam komunitas untuk menciptakan motivasi yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Selain itu, disarankan untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian sistem penghargaan secara 

berkala, dengan memperhatikan dinamika dan kebutuhan yang terus berkembang. Hal ini dapat 

dilakukan dengan melibatkan karyawan dalam proses umpan balik dan penyusunan ulang sistem 

penghargaan agar tetap relevan dan efektif dalam meningkatkan motivasi serta keterlibatan mereka. 

Penghargaan yang adil dan tepat sasaran dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif, 

harmonis, dan saling mendukung. 
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